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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan emosi tokoh utama dalam novel 

Leiden karya Dwi Nur Rahmawati dengan klasifikasi emosi menurut David Krech 

yang asli dan David Krech yang dimodifikasi oleh Albertine Minderop dan 

menjelaskan implikasi dari penelitian ini ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini ialah novel Leiden karya Dwi Nur 

Rahmawati dan datanya berupa kutipan-kutipan data berbentuk wacana dialog dan 

kalimat dalam novel. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah membaca, 

menandai dan mencatat. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan. Hasil dari 

penelitian ini ialah terdapat sejumlah 76 data berdasarkan klasifikasi emosi David 

Krech dan David Krech yang dimodifikasi Albertine Minderop. Diantaranya 

terdapat sebanyak 9 rasa bersalah, 3 rasa bersalah yang dipendam, 3 rasa malu, 5 

menghukum diri sendiri, 14 kesedihan, 5 kebencian, 11 cinta, 3 senang, 7 marah, 

11 takut, 4 sakit dan 1 jijik. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan dalam 

menunjang pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

 

Kata Kunci: Implikasi Pembelajaran, Emosi, Novel 
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Nama :Tassya Anggela 
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ABSTRACT 

 

 This research aims to describe the emotions of the main character in the 

novel Leiden by Dwi Nur Rahmawati with the classification of emotions according 

to the original David Krech and David Krech as modified by Albertine Minderop 

and explain the implications of this research for Indonesian language learning in 

high school. The research method used in this research is descriptive qualitative. 

The data source in this research is the novel Leiden by Dwi Nur Rahmawati and the 

data is in the form of data excerpts in the form of dialogue discourse and sentences 

in the novel. The data collection techniques used were reading, marking and taking 

notes. The data analysis techniques used are identifying, classifying, analyzing and 

concluding. The result of this research is that there are 76 data based on the 

emotional classification of David Krech and David Krech as modified by Albertine 

Minderop. Among them there are 9 feelings of guilt, 3 feelings of buried guilt, 3 

feelings of shame, 5 self-punishment, 14 sadness, 5 hatred, 11 love, 3 joy, 7 anger, 

11 fear, 4 pain and 1 disgust. The results of this research can have implications in 

supporting Indonesian language learning in high school. 

 

Keywords: Learning Implications, Emotions, Novel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Emosi ialah dorongan untuk merespons, baik secara vokal maupun 

fisik, terhadap rangsangan eksternal dan internal. Karena emosi dapat 

memotivasi perilaku, emosi terkait dengan perubahan psikologis dan 

berbagai pemikiran yang merupakan aspek penting dalam keberadaan 

manusia. Berbeda dengan masalah jantung, yang sering kali berkembang 

dalam jangka waktu lama, emosi pada dasarnya bersifat sementara. Menurut 

Wahyuni dalam Wihandhani dkk. 2023, emosi ialah perasaan kacau yang 

berasal dari dalam diri individu dan dipicu rangsangan, baik dari dalam 

maupun dari luar, sehingga membuat individu tersebut cenderung untuk 

bertindak. Manusia memiliki emosi, yang mencakup hal-hal seperti cinta, 

benci, rasa bersalah, malu, dan hukuman diri. Emosi ini terkadang 

digambarkan sebagai cara seseorang mengekspresikan atau 

mengekspresikan emosi manusia. 

Secara garis besar, emosi itu berkaitan dengan ruang lingkup 

psikologi sastra. Psikologi ialah bidang ilmu yang mempelajari proses 

mental manusia, baik sehat maupun patologis, dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap perilaku. Selain itu, psikologi sastra merupakan bidang 

interdisipliner yang menggabungkan studi sastra dengan psikologi untuk 

mengkaji manusia dari dalam ke luar. Dari permasalahan diatas maka 

psikologi juga berhubungan erat dengan pengetahuan tentang gejala dan 

kegiatan jiwa.  

Karya sastra dan psikologi terkadang memiliki hubungan yang erat. 

Penjelasan tersebut memperjelas karya sastra berbentuk novel dan psikologi 

sastra saling berkaitan satu sama lain. Disiplin psikologi psikologi lahir dari 

tindakan tokoh-tokoh fiksi. Pengarang menggunakan tingkah laku ini 

sebagai titik fokus tokoh yang memperkenalkan alur cerita. Seorang penulis 

dapat menilai kemampuannya dalam membangun dan mendeskripsikan 



 

  

3  

karakter dalam novel fiktif dari seberapa baik mereka mengikuti instruksi 

plot. Ini ialah tanda kekuatan dalam penulisan fiksi. Karya sastra merupakan 

sebuah karya yang dihasilkan melalui kreativitas penulis yang diambil dari 

realitas kehidupan yang berhubungan dengan karya itu sendiri (Hikmah 

dalam Syaroh, 2023). Selain menghibur penontonnya, pengarang sebuah 

karya sastra juga menyampaikan pelajaran hidup yang dapat diambil 

manfaatnya pembaca karya itu sendiri.  

Karena novel mempunyai unsur-unsur pembangun seperti tema, 

latar, tokoh, penokohan, sudut pandang, pesan, dan lain sebagainya, maka 

novel dianggap sebagai karya sastra yang kompleks. Komponen-komponen 

tersebut mempunyai peranan penting dalam pengembangan alur novel. 

Secara alami, manusia dalam novel ialah objek, dan tokoh merupakan 

bagian integral dari cerita. Karena bisa menyampaikan emosinya, orang 

sering dijadi kan objek dalam buku. Selain itu, penelitian terhadap manusia 

juga penting karena mereka memiliki berbagai permasalahan kehidupan 

yang membebani secara emosional. Tentu saja, emosi novel tidak mungkin 

dipisahkan dari jiwa tokohnya. 

Seperti halnya perkembangan novel diIndonesia dari awal 

pertumbuhan hingga saat ini terdapat novel yang mengandung tinjauan 

psikologi sastra terkhususpada emosi tokoh. Seperti pada novel karya Gol 

A Gong yang berjudul Surat Dari Bapak Jalan Untuk Kembali, yang 

mengangkat emosi tokoh utama berupa emosi rasa bersalah, rasa bersalah 

yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, kesedihan, kebencian 

serta cinta. Novel karya Rizki De yang berjudul Endless Winter In Korea 

yang mengangkat emosi tokoh utama berupa emosi positif dan negatif, 

positif (cinta, Bahagia dan gembira) negatif (cemas, takut, marah dan sedih). 

Novel karya Honey Dee yang berjudul Rooftop Buddies yang mengangkat 

emosi tokoh utama berupa emosi positif dan negatif, positif (cinta, Bahagia 

dan gembira) negatif (cemas, takut, marah dan sedih). Walaupun emosi 

tokoh yang disampaikan terdapat kesamaan antara karya sastra yang satu 

dengan yang lain akan tetapi terdapat perbedaan yang melekat didalamnya 
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baik tokoh-tokoh dalam novel, judul novel, pengarang karena pengarang 

memiliki pandangan dan ciri khas tersendiri dalam penyampaian karakter 

pada setiap tokoh. Secara garis besar dapat disimpulkan sannya kebaruan 

penelitian terletak pada metodologi, dan konsep dari tinjauan psikologi 

sastra terkhusus pada kajian emosi tokoh utama serta data yang akan 

dihasilkan peneliti. 

Novel yang menceritakan mengenai permasalahan emosi tokoh 

utamanya yakni novel Leiden karya Dwi Nur Rahmawati dalam novel ini 

membahas tentang tokoh yang Bernama Rhea. Leiden sendiri dalam bahasa 

Jerman mempunyai makna harfiah yakni penderitaan. Novel Leiden sendiri 

merupakan novel yang mengandung psikologi tokoh dalam novel itu sendiri 

terutama pada tokoh utamanya. Gambaran emosi tokoh utama yang ditulis 

pengarang dalam novel Leiden seolah-olah nyata atau realistis. 

Novel ini memiliki manfaat penelitian karena mengangkat topik-

topik yang dianggap berani dan berkaitan dengan situasi yang sering 

ditemui dimasyarakat. Gaya pengarang dalam menceritakan, alurnya yang 

menarik dan menggunakan gaya bahasa yang santai membuat pembaca 

mudah memahaminya. Pengarang mampu mem atmosfir cerita sehingga 

membuat pembaca larut dalam alur cerita yang dialami tokoh utama dalam 

cerita. Banyak pelajaran moral yang juga diisyaratkan dalam novel Leiden. 

Plot novel ini mendorong kita untuk terus menjalani hidup, bahkan ketika 

menghadapi kesulitan, dan menyampaikan pelajaran hidup bisa menjadi 

kejam dan kita dapat bangkit melampaui momen terendah kita.  

Tokoh utama Rhea Gilda Nagendra, yakni Rhea tokoh yang berada 

dalam tekanan konflik psikologis. Bahkan orang tua Rhea menganggapnya 

sebagai jimat sial sejak ia dilahirkan. Keberadaan Rhea yang sudah 

menyedihkan menjadi semakin buruk ketika orang-orang terdekatnya mulai 

bertingkah aneh. Dimulai dengan perubahan tak terduga dalam sikap 

Skala—yang sangat mencintainya sebelumnya—hingga rasa bencinya yang 

begitu besar. Selanjutnya, satu-satunya rekannya, Karina, meninggalkannya 

dan bunuh diri. Kemudi an Atlas, pria yang belum pernah dia temui 
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sebelumnya, masuk ke dalam hidupnya. Cacian dan kekerasan sering 

didapatkan Rhea dalam hidupnya apa lagi orang tanya sendiri dan 

kekasihnya. Kisah Rhea yang tidak seberuntung teman-temannya yang lain. 

Rhea kerap mendapatkan kekerasan dari orang tua dan kekasihnya yang 

mengalami psikologis dan emosi dalam kehidupannya. 

Melihat dari fakta yang ada pada saat ini tema yang diangkat pada 

novel ini yakni toxic relationship yang sering terjadi dikehidupan nyata 

sekarang. Tokoh utama Rhea ini mewakili banyak perempuan yang terjebak 

dalam hubungan toxic. Toxic relationship sendiri ialah kendali penuh lelaki 

pada pasangannya, pasangan yang kerap memaksakan kehendak dan 

keinginannya serta mengeluarkan kata-kata yang dapat membuat seseorang 

itu wajib menurutinya. Seperti hubungan Rhea dengan kekasihnya bernama 

Skala ini, yang membuat fisik dan kondisi mental Rhea menjadi semakin 

terpuruk. ditinggalkan sahabat terdekatnya, diabaikan ibunya, dianiaya 

ayahnya, dan yang paling menyedihkan, diabaikan kekasihnya. Kondisi 

Rhea semakin memburuk karena semua faktor tersebut, dan akhirnya ia 

mencapai titik terendahnya. Tidak ada yang merasa terganggu dengan 

kehadi rannya. Terlebih lagi, penyakit yang tumbuh didalam diri Rhea 

membuatnya semakin parah dan kehilangan semua harapan untuk bertahan 

hidup. Seumur hidupnya, ia tidak pernah merasakan kebahagiaan. Rhea 

tertipu alam semesta yang menjatuhkannya secara kebetulan tanpa 

perencanaan sebelumnya. 

Berkaitan dengan itu novel Leiden sangat cocok dijadi kan bahan 

sasaran untuk diteliti dengan alasan novel ini memiliki daya tarik tersendiri 

dikarenakan memiliki penggambaran emosi yang tidak biasa pada novel 

lainnya apalagi dalam novel ini mengangkat permasalahan tentang issue 

mental health karakter tokoh utama yang berhasil bangkit dari titik 

terendahnya. Pada penelitian ini juga peneliti tertarik mengkaji lebih jauh 

dengan objek analisis emosi karena novel ini cocok dengan kajian tentang 

emosi tokoh utama dilihat dari isi dan keunggulan novel tersebut.  
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Emosi ialah bagian intrinsik dari keberadaan manusia; karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti emosi tokoh utama. Emosi bisa bermacam-

macam bentuknya, namun ekspresi emosi seperti kemarahan, kesedihan, 

kegembiraan, kekecewaan, rasa malu, dan rasa bersalah ialah pengalaman 

universal manusia. Sendiri. Emosi memiliki peran besar dalam menentukan 

kesuksesan dan pandangan hidup seseorang. Pada penelitian ini emosi tokoh 

utama novel Leiden menggunakan teori emosi tokoh menurut Albertine 

Mindroop dan David Krech, hal tersebut dianggap sesuai dengan objek 

kajian penelitian. Teori Albertine Mindroop dan David Krech itu tergolong 

sebagai teori yang kompleks berkaitan dan relevan sebagai pedoman 

mengkaji yang berkaitan dengan topik kajian psikologi sastra terkhusus 

emosi tokoh. 

Peneliti penelitian ini mengaitkannya dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan karya sastra yang dipelajari 

pada kelas XII semester ganjil diKD 3.9. menganalisis isi dan kebahasaan 

novel. Untuk memahami bahasa dan isi berupa emosi yang dibaca dan 

didengar, siswa dituntut menganalisis bahasa dan materi yang digunakan 

dalam novel dari kompetensi tersebut. 

Dari pemaparan diatas fokus permasalahan penelitian terletak pada 

mengidentifikasi, mendeskripsikan emosi tokoh utama yang terdapat pada 

novel Leiden dan mengaitkannya antara pembelajaran Bahasa Indonesia 

dikelas XII semester ganjil. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari fokus masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

yakni: 

1. Bagaimana emosi tokoh utama dalam novel Leiden Karya Dwi Nur 

Rahmawati? 

2. Bagaimana Implikasi novel Leiden Karya Dwi Nur Rahmawati dalam 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada jenjang kelas XII 

SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

         Dari Rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mengetahui bagaimana emosi tokoh utama dalam novel Leiden karya 

Dwi Nur Rahmawati. 

2. Mengetahui Implikasi dari novel Leiden karya Dwi Nur Rahmawati 

untuk Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pada jenjang kelas XII 

SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Manfaat penelitian dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman kita 

tentang bagaimana ilmu sastra berkembang diIndonesia, khususnya yang 

berkaitan dengan perasaan tokoh fiksi yang dijadi kan subjek penelitian. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keahlian dalam penerapan teori sastra, menganalisis karya sastra secara 

teknis, dan menawarkan ringkasan evolusi sastra Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

     Secara praktis manfaat penelitian ini ialah : 
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1. Bagi mahasiswa, memperdalam dan menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang psikologi sastra khususnya tentang emosi tokoh. 

2. Bagi peneliti lain, dapat menginspirasi, menjadi bahan referensi dan 

acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang psikologi sastra terkhusus 

pada emosi tokoh utama. 

3. Bagi guru, sebagai bahan ajar disekolah khususnya dalam 

pembelajaran sastra terkhusus tentang psikologi sastra. 

4. Bagi Penulis, dapat memperluas wawasan tentang pandangan dan 

persoalan emosi tokoh dalam menganalisis karya sastra khususnya 

novel Leiden karya Dwi Nur Rahmawati. 
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